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ABSTRACT

The refugia and weeds have the potential as media for the conservation of natural enemies in oil palm plantations.
The research aimed to compare the composition of natural enemies in plots of weeds and refugia plants' presence.
Experiment one factor in a randomized block design (RCBD), which consisted of, (1) weed plots without refugia
plants, (2) weeds and cosmos flowers, (3) weeds and zinnia flowers, and (4) weeds, cosmos, and zinnia flowers.
Each treatment was repeated 4 times which were totally 16 experimental plots. The data were the species and the
number of individual arthropods. In addition, it calculated the sum dominance ratio (SDR) of weeds, and the nhumber
and color of flowers. Data were analyzed descriptive, fisher's exact test (anova), duncan multiple range test (DMRT).
Then, regression and correlation analysis for the relationship between the number of individual and flowers. The
composition arthropod consisted of 5 Orders, 11 Families, and 14 Species. The species spider Bathyphantes nigrinus
and insect Cosmolestes picticep are the dominant predator. There was no difference in the number of natural enemy
species. However, there were differences number individuals in the plots of the combination of weeds and cosmos
plants with weeds combined with zinnia flowers. Furthermore, the higher the number of flowers, the higher the number
of individuals found at the observation site. The results of this study indicate that weeds and cosmos flowers are the
best combinations for conserving natural enemies in oil palm plantations.
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PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
sebagai penghasil minyak nabati di Indonesia. Pulau
Kalimantan menjadi pulau dengan perkebunan kelapa
sawit terluas kedua di Indonesia dengan total luas
perkebunan pada Tahun 2020 mencapai 5.990.789 ha,
dengan produksi 19.377.282 ton minyak sawit mentah.
Sedangkan, luas lahan perkebunan kelapa sawit di
Provinsi Kalimantan Utara mencapai 211,135.3 ha
dengan total produksi 533.653 ton minyak sawit mentah
(Ditjenbun, 2020). Produktivitas tersebut masih
tergolong rendah, hal ini dipengaruhi oleh kegiatan
budidaya atau kultur teknis, dan kondisi lingkungan
tanaman. Pengelolaan lingkungan, misalnya
ketersediaan air, penggunaan bahan tanaman unggul,
pengaturan jarak tanam, pemupukan, pengendalian
hama dan penyakit, dan perawatan tanaman (Hidayati
et al., 2016).

Permasalahan hama merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi produktivitas tanaman kelapa
sawit. Beberapa hama yang menjadi masalah utama di
perkebunan kelapa sawit yaitu ulat pemakan daun atau
ulat api Setothosea asigna (Lepidoptera: Limacodidae),
ulat kantung Metisa plana, ulat pemakan daun Calliteara

horsfieldii (Lepidoptera: Lasiocampidae), dan ulat
kantung Mahasena corbetti (Lepidoptera: Psychidae),
ulat penggerek tandan Tirathaba  mundella,
(Lepidoptera: Pyralidae), kumbang tanduk Oryctes
rhinoceros (Coleoptera: Scarabaidae), dan tungau
merah Tertacychus bimaculatus (Acarina: Tertachidae)
(Turnip & Al Fajar, 2021). Sedangkan, tingkat serangan
hama ulat api dapat mencapai 100% pada tanaman
belum menghasilkan (TM), dengan penurunan produksi
70% hingga 93% (Ardi et al, 2018), persentase
kerusakan ulat kantong mencapai 76,9 (Riady et al.,
2020), serangan ulat penggerek tandan dapat mencapai
20% (Prasetyo et al., 2018), dan serangan kumbang
tanduk dapat mencapai 37,6% (Wong et al., 2022).
Pengendalian hayati merupakan salah satu alternatif
pengendalian hama tanaman kelapa  sawit.
Pemanfaatan musuh alami predator, parasitoid, dan
entomopatogen dapat dijadikan sebagai salah satu
metode pengendalian hama (Stenberg et al., 2021).
Hasil penelitian Situmorang et al., (2016) melaporkan
tingkat parasitasi parasitoid terhadap ulat api dapat
mencapai 33,3%, dan untuk tingkat parasitasi ulat
kantung pada fase pupa berkisar 11%-24%.
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Selanjutnya, kemampuan predasi serangga
Eocanthecona furcellata mencapai 1,1 ekor/hari hama
ulat api (Gani et al., 2019).

Konservasi musuh alami merupakan salah satu
pendekatan yang dapat dilakukan pada areal tanaman
kelapa sawit. Pengelolaan habitat yang diintegrasikan
dengan lanskap menguntungkan secara spasial dan
bertujuan untuk menyediakan alternatif makanan dan
mangsa bagi predator, serta tempat berlindung dari
gangguan tidak menguntungkan bagi predator (Landis
et al., 2000). Hasil penelitian Sari et al. (2021) bahwa
sistem tanaman tumpang sari meningkatkan keragaman
serangga. Serta, Triyogo et al., (2022) juga melaporkan
terdapat perbedaan kelimpahan musuh alami pada
habitat tanaman campuran dengan sistem agroforestri,
dan habitat disekitar hutan dan tanaman pioneer.

Tanaman kelapa sawit umumnya ditanam dengan
sistem monokultur. Beberapa hasil studi menunjukkan
keanekaragaman arthropoda pada areal tersebut lebih
rendah dibandingkan dengan ekosistem hutan,
termasuk terdapat perngaruh jarak antara perkebunan
kelapa sawit dengan ekosistem hutan (Rizali et al.,
2002). Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
keanekaragaman arthropoda dengan meningkatkan
keragaman tanaman di areal tanaman kelapa sawit.
Beberapa laporan penelitian menunjukkan upaya
tersebut mampu meningkatkan keragaman predator
kelompok parasitoids (Azhar et al., 2022), kelompok
predator semut (Nurdiansyah et al., 2016), kelompok
predator dari famili Reduvidae (Jamil et al., 2015), dan
predator kelompok arthropoda lainnya yang berperan
sebagai ulat pemakan daun (Denan et al., 2020).

Peningkatan keragaman tumbuhan dapat dilakukan
dengan melakukan penanaman refugia. Tanaman
refugia adalah tanaman berbunga yang tumbuh
disekitar tanaman budidaya serta memiliki potensi
sebagai tempat berlindung bagi musuh alami baik
parasitoid maupun predator. Umumnya refugia
ditanam di tepi guludan atau di luar tanaman utama
dan ditanam secara memanjang serta memiliki warna
bunga yang mencolok (Allifah et al., 2019). Kriteria
tanaman yang berpotensi sebagai tanaman refugia
yakni tanaman harus ditanam dari biji tanpa pindah
tanam, tanaman harus cepat tumbuh, mudah dalam
perawatan, tanaman memiliki nilai ekonomis bagi
petani, tanaman dapat tumbuh dalam budidaya
minimum, tanaman tidak disukai oleh hama utama,
tanaman harus dapat menarik predator, parasitoid dan
pollinator (Horgan et al., 2016). Beberapa tanaman
yang dikenal sebagai tanaman refugia, misalnya
tanaman kenikir dan bunga kertas. Kedua tanaman ini
cocok digunakan sebagai tanaman tumpang sari,
dikarenakan memiliki warna bunga mencolok sehingga
dapat menarik serangga. Hasil penelitian (Erdiansyah
& Putri, 2018) pada tanaman padi sawah
menyimpulkan bahwa penggunaan tanaman refugia
kenikir (Cosmos caudatus) dan bunga kertas (Zinnia
elegans) dapat meningkatkan kuantitas musuh alami
serta menekan partumbuhan populasi hama wereng
hijau poppy (Nipothetix spp).

Areal perkebunan kelapa sawit juga ditumbuhi
berbagai jenis gulma. Gulma berbunga pada tanaman
budidaya dapat menjadi shelter bagi musuh alami.
Selain itu, gulma memiliki peran sebagai mikrohabitat
yang menyediakan tempat berlindung secara spasial
dan/atau temporal bagi musuh alami hama, seperti
predator dan parasitoid, serta mendukung komponen
interaksi biotik pada ekosistem, seperti polinator atau
serangga penyerbuk (Keppel et al., 2012). Beberapa
tanaman pengganggu yang dikelompokkan sebagai
tanaman refugia yang berasal dari famili Asteraceae
seperti babadotan (Ageratum conyzoides), Ajeran
(Bidens pilosa L.), bunga tahi ayam (Tagetes erecta)
sangat berpotensi sebagai mikrohabitat musuh alami di
lahan (Allifah AF et al., 2019). Hasil penelitian (Mustakim
et al., 2014) menunjukkan bahwa adanya blok tanaman
refugia dari gulma Ageratum conyzoides, Ageratum
hostionun, dan Commelina difussa, berpengaruh
terhadap kehadiran arthropoda, dan komposisi predator
mencapai 17% pada areal budidaya tanaman apel.

Konservasi musuh alami pada areal budidaya
tanaman perkebunan kelapa sawit perlu dilakukan,
sebagai bagian dari alternatif pengelolaan organisme
pengganggu secara berkelanjutan. Pemanfaatan gulma
sebagai tanaman refugia telah diketahui mampu
memikat musuh alami, namun perlu dilakukan upaya
penanaman tanaman refugia agar terjadi pengkayaan
musuh alami di areal perkebunan Kkelapa sawit.
Membandingkan komposisi musuh alami pada areal
budidaya yang ditanami tanaman refugia dan gulma
yang tumbuh secara alami bertujuan menentukan pola
pengelolaan gulma dan tanaman refugia yang dilakukan
pada areal budidaya tanaman kelapa sawit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada areal perkebunan
kelapa sawit desa Sajau Hilir Kecamatan Tanjung
Palas Timur Kabupaten Bulungan provinsi Kalimantan
Utara. Metode experimen (percobaan) dengan satu
perlakuan dan rancangan lingkungan disusun
menggunakan rancangan acak kelompok. Perlakuan
terdiri dari blok atau petak gulma tanpa refugia atau
kontrol (GO), kombinasi gulma dan tanaman kenikir
(G1), kombinasi gulma dan tanaman bunga kertas (G2),
dan kombinasi gulma, tanaman kenikir, dan tanaman
kertas (G3). Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak empat kali sehingga diperoleh 16 blok atau
unit percobaan.

Survei dilakukan sebelum penanaman refugia.
Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan petak
perlakuan, yakni masing-masing masing-masing petak
segitiga sama sisi dengan jarak antar petak 10 m dan
jarak antar ulangan 40 m. Selain itu, dilakukan
pengambilan data gulma pada blok atau unit percobaan
tersebut. Pengambilan data gulma menggunakan
kuadran berukuran 1 m x 1 m pada setiap unit
percobaan di ambil sebanyak empat titik pengambilan
dimana titik pengambilan diambil antara ke empat sisi
tanaman kelapa sawit yang berada di tengah atau
terdapat 64 titik pengamatan (Gambar 1).
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Gambar 1. Desain Posisi Petak Pengambilan data Gulma per Unit Percobaa

Penanaman tanaman refugia menggunakan biji
tanaman refugia yang telah ditanam pada polybag, dan
dilakukan penanaman pada petak berdasarkan
perlakuan. Posisi penanaman tanaman refugia
pada sisi kanan dan kiri petak penanaman (Gambar 2).
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Jumlah tanaman refugia pada masing-masing
posisi per petak sebanyak 18 tanaman per areal
petak. Tanaman di pelihara berdasarkan petunjuk
budidaya tanaman bunga tersebut.

* Kelapa sawit
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Gambar 2. Desain Posisi Penanaman Tanaman Refugia per Unit Percobaan

Pengambilan sampel Arthropoda dilakukan setelah
tanaman refugia berbunga dengan intensitas
pengamatan setiap minggu. Serangga musuh alami di
ambil menggunakan jaring ayun. Selanjutnya, sampel
dimasukkan kedalam botol effendorft berisi Alkohol
70%, dan untuk jenis atau Ordo Lepidoptera
menggunakan kertas papilot. Serangga yang terkumpul
disimpan, dan dilakukan identifikasi berdasarkan
karakteristik morfologi, dan dikelompokkan berdasarkan
ordo, famili, dan species (morfospecies), serta
pengelompokan berdasarkan perannya (musuh alami
atau hama/herbivora).

Parameter utama yakni jenis dan jumlah individu
sampel arthropoda yang dikelompokkan berdasarkan
kelas (insekta/araneae), peran (musuh alami/herbivora).
Sedangkan, data pendukung yakni (a) gulma dan nilai
SDR sebelum penanaman refugia, (b) jumlah bunga dan
warna pada masing-masing petak pengamatan, dan (c)
data jenis gulma pada masing-masing petak.
Sedangkan, data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif yakni mengambarkan jenis dan komposisi
gulma dan musuh alami. Sedangkan, untuk perbedaan
masing-masing perlakuan kombinasi gulma dan
tanaman refugia menggunakan fisher's exact test
(analisis sidik ragam atau Anova) dengan taraf 5% dan
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) dengan taraf kepercayaan 95%. Model aditif
linear, sebagai berikut:

Vi =Hij + a+ A + &

Dimana, y;j merupakan nilai tengah pengamatan dari
kelompok ke-j yang memperoleh perlakuan ke-i,
adalah nilai tengah populasi, dan al, fj , dan &j masing-
masing menggambarkan pengaruh perlakuan ke-i,
pengaruh kelompok ke-j, dan galat dari kelompok ke-j yg
memperoleh perlakuan ke-i.

Selanjutnya, hubungan antara jumlah bunga dengan
kehadiran musuh alami dianalisis menggunakan regresi
linear sederhana dan korelasi. Seluruh data dianalisis
menggunakan bantuan software Ms Excel, SPPS, dan
JMP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Gulma

Lokasi penelitian terdiri dari vegetasi tanaman kelapa
sawit dan vegetasi gulma. Luas lahan penelitian sebesar
2,6 ha, tinggi tanaman kelapa sawit rata-rata 3 m dan
fase pertumbuhan tanaman menghasilkan (TM).
Komposisi gulma terdiri dari 14 Famili, dan 22 spesies
gulma yang ditemukan pada areal atau lokasi penelitian.
Hasil analisis vegetasi pada 64 petak (kuadran) sebelum
penelitan menunjukkan nilai SDR tertinggi yakni
Clidemia hirta (Famili: Melastomaceae). Selain itu,
spesies Asystasia intrusa, Cyclorosus dentatus, dan
Oplismenus burmanori memiliki nilai SDR lebih tinggi
dari spesies lainnya (Tabel 1).
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Tabel 2. Warna dan jumlah bunga vegetasi gulma dan tumbuhan refugia pada akhir pengamatan. Gulma tanpa
refugia (G0), gulma dan tanaman kenikir (G1), gulma dan tanaman kertas (G2), dan gulma, tanaman kenikir dan

tanaman kertas

Petak Pengamatan

Spesies Warna Jumlah
Bunga GO GM GT GMP
Ageratum conyzoides Putih 5 9 0 0 14
Centotheca lappacea Hijau 3 0 0 7 10
Climedia hirta Putih 72 42 40 51 205
Costus speciosus Merah 4 3 0 0 7
Imperata cylindrica Putih 6 4 6 4 20
Cosmos sulphureus Orange 0 0 126 58 184
Melastoma malabathricum Ungu 2 0 0 0 2
Pouzolzia zeylanica Putih 22 6 13 5 46
Ruellia prostrata Poir Putih 55 27 66 33 181
Scleria puspurascens Coklat 2 0 0 0 2
Zinniah “sp Merah 0 99 0 44 143

Pada petak yang hanya ditumbuhi gulma (kontrol),
terdapat beberapa warna bunga warna putih, hijau,
merah, ungu, dan coklat. Sedangkan, gulma Climedia
hirta, Pouzolzia zeylanica, dan Ruellia prostrata memiliki
jumlah bunga terbanyak dibandingkan gulma lainnya.
Hal ini disebabkan, gulma tersebut memiliki jumlah
individu dan persebaran yang lebih tinggi pula.
Penanaman jenis refugia atau kombinasi dengan gulma,
menambah variasi warna yakni warna orange dari
tanaman kenikir. Selain itu, tanaman refugia juga
menghasilkan bunga yang lebih banyak dibandingkan
gulma lainnya, selain gulma Climedia hirta. Hasil
inventarisasi jenis gulma pada beberapa areal tanaman

3s
(@) 0%

Binsekta OAranae

perkebunan menemukan beberapa variasi warna bunga
yakni ungu, putih, muda kebiru-biruan, coklat, kuning
cerah, dan merah muda, (Ramlan et al., 2019).
Selanjutnya, penelitian lainnya juga menemukan warna
putih, ungu, dan biru (Turnip & Arico, 2019).

Komposisi Arthopoda

Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua kelompok
arthropoda yakni aranae (laba-laba), dan insekta
(serangga). Kelompok aranae terdiri dari 3 famili, genus,
dan 3 spesies, Serta, terdapat 84 individu. Sedangkan,
kelompok insekta terdiri dari 21 famili, 3 genus, 29
spesies, dan 730 individu (Gambar 3).

(b)

minsekta OAranae

Gambar 3. Persentase jumlah spesies dan jumlah individu berdasarkan kelompok insekta dan aranae

Kelas insekta memiliki persentase lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok aranae (laba-laba).
Serangga memiliki variasi peran dalam ekosistem
diantaranya herbivora, karnivora, penyerbuk, sehingga
memiliki  jumlah dan kelimpahan lebih tinggi
dibandingkan dengan laba-laba yang umumnya
berperan hanya sebagai. Hasil penelitian Hayata et al.,
(2018) menemukan lebih dari 80% kelompok insekta
pada areal budidaya tanaman kelapa sawit.

Famili Cicadellidae merupakan salah satu kelompok
terbesar plant-feeding insects atau umumnya sebagai
hama pada tanaman kelapa Sawit (Gambar 4.a). Hasil
penelitian Nurhasnita et al., (2020) melaporkan bahwa
hama Bothrogonia ferruginea merupakan merupakan

hama yang paling dominan atau ditemukan melimpah
pada areal budidaya tanaman kelapa sawit. Hal ini
disebabkan ketersediaan makanan dari kelapa sawit,
serta tumbuhan yang ada disekitarnya seperti tanaman
rerumputan dan semak. Sedangkan, kelompok Aranae
yang dominan yakni dari dari famili Linyphiidae.
Kelompok ini juga berasosiasi dengan keragaman
bunga tanaman, sehingga mereka mampu hidup
beradaptasi pada beragam habitat dan iklim. Famili
Linypidae merupakan kelompok aranae (laba-laba)
tertinggi (Gambar 4.b). Serangga ini berperan sebagai
predator ini membuat jaring-jaring ditanaman atau
tangle weavers, yang berfungsi untuk memerangkap
organisme lainnya (El-Nabawy et al., 2016).
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Gambar 4. Jumlah Spesies dan Jumlah Individu Berdasarkan Kelompok Insekta (a) dan Aranae (b)
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Spesies Graphocephala ¢ occinea (Famili:
Cicadelllidae) merupakan spesies yang memiliki

jumlah individu tertinggi (38%) dibandingkan dengan
kelompok arthropoda lainnya (Gambar 4a). Spesies
Graphocephala coccinea (Famili:  Cicadelllidae),
merupakan spesies dari kelompok genus yang
berukuran kecil dan memiliki kisaran habitat yang
cukup luas serta memiliki kemampuan beradaptasi
pada berbagai habitat. Menurut Jeger et al., (2017),
spesies dari genus Graphocephala merupakan hama
pada  tanaman kelapa (paima), khusunya
Graphocephala atropunctata diduga berperan sebagai
sebagai vektor penyakit Coconut Cadang-Cadang
Viroid (CCCVd).

EMusuh Alami

OHamal/Herbivore

Berdasarkan pengelompokkan peran arthropoda
sebagai musuh alami dan hama/herbivora maka
diperoleh jumlah spesies musuh alami sebanyak 13
spesies dengan 273 individu. Sedangkan, jumlah
spesies hama sebanyak 19 spesies dengan 541 individu
(Gambar 5a dan 5b). Komposisi arthropoda
berdasarkan peran menunjukkan hama lebih dominan
dibandingkan dengan sebagai musuh alami. Hal ini
disebabkan tumbuhan atau makanan hama tersedia
baik terutama yang berasal dari tanaman kelapa sawit
dan gulma. Gulma dapat menjadi inang bagi hama dan
penyakit. Sedangkan, musuh alami populasinya
bergantung pada keberadaan herbivora tersebut (Rahim
& Ohkawara, 2019).

OHama/Herbivore

B Musuh Alami

Gambar 5. Persentase jumlah spesies (a) dan jumlah individu (b) berdasarkan peran sebagai musuh alami dan hama/herbivora.

Spesies arthropoda yang berperan sebagai musuh
alami dari kelompok laba-laba yakni Bathyphantes
nigrinus, Oxyopes javanus, dan Icius spl. Sedangkan,
kelompok insekta yakni Coccinella spl, Coelophora
inaequali, Grasjager spl, Trioria spl, Cosmolestes
picticep, Zelus renardii, Cotesia glomerate, Labena spl,
Temelucha spl, Zethus spl, dan Heirodula formosana.
Spesies Cosmolestes picticep (Famili: Reduviidae) lebih
dominan dibandingkan musuh alami dari kelompok
insekta. Sedangkan, dari kelompok laba-laba yakni
Bathyphantes nigrinus (Famili: Linyphidae). Spesies
Cosmolestes picticep (Famili: Reduviidae) merupakan
predator yang banyak ditemukan pada perkebunan
kelapa sawit, hal ini disebabkan beberapa faktor, antara
lain ketersediaan mangsa, dan habitat yang sesuai.
Spesies Cosmolestes picticep merupakan generator
generalis dengan mangsa utama pada perkebunan
kelapa sawit adalah beberapa spesies ulat api, ulat

pemakan daun, ulat kantung dan ulat daun lainnya
(Diratika et al., 2020). Spesies ini berdasarkan penelitian
Jamian et al., (2017), kelimpahannya dipengaruhi oleh
populasi hama ulat kantung, atau populasi Cosmolestes
picticep lebih tinggi saat terjadi outbreak atau populasi
hama ulat kantung meningkat.

Kombinasi Gulma dan Tanaman Refugia

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak
terdapat perbedaan pengaruh antar petak kombinasi
gulma dan tanaman refugia terhadap jumlah spesies
musuh alami (pengamatan ke-1, Sig.= 0.416,
pengamatan ke-2, Sig.= 0.438, pengamatan ke-3,
Sig.=0.267, pengamatan ke-4, Sig.= 0.332), namun
hasil penelitian menunjukkan kecenderungan petak
kombinasi gulma dan tanaman memiliki jumlah spesies
lebih tinggi dari petak dibandingkan dengan petak
lainnya (Gambar 6).
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Gambar 6. Jumlah spesies pada petak pengamatan tanpa refugia (G0), tanaman refugia zinnia (GM), tanaman refugia kenikir
(GT), dan tanaman refugia kenikir dan zinnia (GMT), pada waktu pengamatan pertama (P-1), kedua (P-2), ketiga (P-3), dan
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak
terdapat perbedaan pengaruh jenis refugia terhadap
jumlah individu musuh alami pada pengamatan ke-1
(Sig.= 0.366), pengamatan ke-2 (Sig.= 0.518), dan

B

pengamatan ke-3  (Sig.=0.781), kecuali pada
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pengamatan ke-4 (Sig.= 0.039) terdapat perbedaan
pengaruh jumlah individu musuh alami. Hasil penelitian
menunjukkan kecenderungan tumbuhan berbunga
memiliki jumlah spesies lebih tinggi dari petak yang
hanya terdapat jenis gulma (Gambar 7).
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Gambar 7. Jumlah individu spesies pada petak pengamatan tanpa refugia (G0), tanaman refugia zinnia (GM), tanaman refugia
kenikir (GT), dan tanaman refugia kenikir dan zinnia (GMT), pada waktu pengamatan pertama (P-1), kedua (P-2), ketiga (P-3),
dan keempat (P-4). (huruf yang berbeda pada diagram batang dan waktu pengamatan yang sama menujukkan tidak terdapat
perbedaan jumlah spesies musuh alami berdasarkan Uji DMRT 5%).

Hasil penelitan menunjukkan tidak terdapat
perbedaan spesies atau jenis musuh alami yang
signifikan antara petak pengamatan yang hanya
ditumbuhi gulma dan yang ditambahkan tanaman
refugia. Hal ini diduga jenis atau species yang hadir
pada petak mampu mengakses gulma dan tanaman
refugia atau memiliki kisaran inang yang luas. Menurut
Raju & Ezradanam, (2021) faktor penarik kehadiran
arthropoda yaitu adanya serbuk sari, nektar warna
bunga maupun bentuk bunga. Selanjutnya, serangga
musuh alami seperti kumbang, lebah, semut, dan
serangga hama seperti thrips, kupu-kupu sangat tertarik

dengan tanaman yang berbunga dengan warna
mencolok serta berbau (Allifah et al., 2019).

Pada akhir pengamatan menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan antara jumlah individu musuh
alami pada petak kombinasi gulma, tanaman refugia
kenikir dan zinnia dengan petak kombinasi gulma dan
tanaman kenikir. Hal ini diduga terkait dengan
mekanisme lanjutan setelah penemuan inang atau
habitat yakni mengkases seluruh potensi pada habitat
tersebut, misalnya pada waktu pengamatan terkahir
jumlah bunga lebih banyak dibandingkan dengan pada
awal, sehingga terdapat ketersediaan nektar yang
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menarik individu lainnya untuk datang dan berkunjung,
serta meletakkan telurnya pada tanaman tersebut. Hal
ini, dapat dilihat dari analisis hubungan antara jumlah
bunga refugia dengan keberadaan musuh alami yang
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menunjukkan terdapat hubungan positif dan nyata pada
pengamatan ke-1 s.d ke-4 (P-1, R2=0.65, p = 0.0002;
P-2, R2=0.42, p = 0.0066; P-1, R2=0.66, p = 0.0001; P-
1, R2=0.56, p = 0.0001, Gambar 8).
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Gambar 8. Hubungan jumlah bunga dan individu musuh alami

Perbedaan jumlah individu musuh alami antara petak
gulma dan tanaman kenikir, serta terdapat hubungan
positif dan kuat (nilai korelasi 0.42-0.67) antara jumlah
bunga dan individu musuh alami. Menurut Sivinski et al.,
(2011) karateristik morfologi tanaman berbunga yang
meliputi lebar bunga, kedalaman bunga, kerapatan
bunga dan tinggi tanaman mempengerahui kemampuan
memikat musuh alami parasiotid. Selanjutnya, hasil
penelitian Zytynska et al., (2021) menunjukkan bahwa
kombinasi tanaman berbunga Trifolium pratense dan
Vicia faba memiliki efek kuat dalam mampu
meningkatkan rata-rata jumlah musuh alami parasitoid.
Sedangkan, tanaman Fagopyrum esculentum lebih
disukai oleh kelompok predator. Serta, mampu
menurunkan populasi hama aphids. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya dan penelitian ini menujukkan
bahwa penanaman tanaman berbunga pada areal
budidaya tanaman kelapa sawit mampu meningkatkan
populasi musuh alami yang dipengaruhi oleh jenis
bunga dan jumlah bunga yang dihasilkan oleh tanaman
berbunga tersebut.

KESIMPULAN

Komposisi spesies musuh alami pada areal tanaman
kelapa sawit kombinasi gulma dan tanaman refugia
terdiri dari 5 Ordo, 11 Famili, dan 14 Spesies. Spesies
Bathyphantes nigrinus merupakan predator yang
dominan dari kelompok laba-laba dan dari kelompok
insekta dari spesies Cosmolestes picticep. Jumlah jenis
atau spesies musuh alami pada petak/blok kombinasi
gulma dan tanaman refugia tidak berbeda dengan petak
yang hanya ditumbuhi gulma. Namun, terdapat
perbedaan jumlah individu spesies musuh alami pada

areal budidaya tanaman kelapa sawit atau petak
kombinasi gulma dan tanaman kenikir dengan
kombinasi gulma dan tanaman zinnia. Penelitian ini juga
menunjukkan terdapat hubungan positif dan nyata
antara jumlah bunga dan jumlah individu musuh alami.
Oleh karena itu, penanaman tanaman refugia mampu
meningkatkan populasi musuh alami dan berpotensi
mengurangi laju populasi hama pada areal perkebunan
kelapa sawit.
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